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ABSTRACT

According to WHO, cancer Cervical cancer is the number one most women no less than 300,000 new cases with 280,000 deaths occur annually in patients worldwide. The factors studied maternal age and parity. The purpose of this study was to determine the relationship of age and maternal parity with the incidence of Ca. Cervix at the General Hospital Dr Center. Mohammad Hoesin Palembang in 2011. This study uses the analytical survey method with cross sectional approach, where the independent variable and dependent variable were collected simultaneously using the check list. Data analysis was performed univarat and bivariate. The results of univariate analysis found that 69.9% of mothers suffer from Ca. Cervix, 30.1% of mothers who do not suffer from Ca. Cervix. At the age variables that have a low risk for mothers who have a 80.6% 19.4% high risk, and mothers who had high parity for 59.1% while the mother who has a 40.9% lower parity. Chi-Square analysis showed no significant relationship with the incidence of age Ca. Cervix where p value = 0.004, whereas parity with Ca. Cervix where there is a significant association p value = 0.001. From these findings, researchers recommend that the General Hospital Dr Center. Mohammad Hoesin Palembang have an important role to minimize the risk of occurrence of Ca. Cervix, for it needs to be improved education and counseling about Ca. Cervix as well as the health service so that when the deviation is found that good management can be performed so as to suppress the patient morbidity and mortality Ca. cervical.
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ABSTRAK

Menurut WHO, kanker serviks merupakan kanker nomor satu terbanyak pada perempuan tak kurang dari 300.000 kasus baru dengan kematian 280.000 penderita terjadi tiap tahun di seluruh dunia. Adapun faktor-faktor yang diteliti umur dan paritas ibu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan umur dan paritas ibu dengan kejadian Ca. Cerviks di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang tahun 2011. Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan pendekatan cross sectional, dimana variabel independen dan variabel dependen dikumpulkan secara bersamaan dengan menggunakan check list. Analisis data dilakukan secara univarat dan bivariat. Hasil analisis univariat didapatkan bahwa 69,9% ibu menderita Ca. Cerviks, 30,1% ibu yang tidak menderita Ca. Cerviks. Pada variabel umur yang mempunyai resiko rendah sebesar 80,6% ibu yang mempunyai resiko tinggi sebesar 19,4%, dan ibu yang mempunyai paritas tinggi sebesar 59,1% sedangkan ibu yang mempunyai paritas rendah 40,9%. Analisis Chi-Square menunjukkan ada hubungan bermakna umur dengan kejadian Ca. Cerviks dimana p value = 0,004, sedangkan paritas dengan Ca. Cerviks terdapat hubungan yang bermakna dimana p value = 0,001. Dari hasil penelitian tersebut, peneliti menyarankan Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang mempunyai peran penting untuk memperkecil resiko kejadian Ca. Cerviks, untuk itu perlu ditingkatkan penyuluhan dan konseling mengenai Ca. Cerviks serta pelayanan kesehatan sehingga bila ditemukan kelainan dapat dilakukan penatalaksanaan yang baik sehingga dapat menekan angka kesakitan dan kematian penderita Ca. Cerviks

Kata Kunci
: Ca. Serviks
PENDAHULUAN


Menurut data World Health Organization (WHO), kanker serviks merupakan kanker nomor satu terbanyak pada perempuan. Tak kurang dari 300.000 kasus baru dengan kematian 280.000 penderita terjadi tiap tahun di seluruh dunia. Bisa dikatakan, setiap 2 menit seorang perempuan meninggal akibat kanker serviks. World Health Organization memperkirakan ada lebih 265.000 kasus kanker serviks dengan kematian 141.000 penderita tiap tahun (Progestian, 2010).
Menurut penelitian di Australia dilaporkan setidaknya ada 85 penderita kanker serviks dan 40% pasiennya meninggal dunia. Salah satu sumber penularan utama (75%) adalah hubungan seksual. Sebab kanker ini ditularkan melalui Human Pappiloma Virus (HPV). Human Pappiloma Virus (HPV) ini menyerang mulai adanya kematangan seksual, mulai anak umur 9 tahun hingga lanjut usia umur 70 tahun. Dengan begitu maka begitu ada kontak seksual, sangat mungkin selama hidup seorang wanita berada dalam ancaman Human Pappiloma Virus (HPV) (Bertiani, 2009).

Di Amerika Serikat sendiri, Ca. Serviks ditemukan berkisar 10.000 kasus tiap tahunnya dan menyebabkan sekitar 4.000 kematian.

Secara global, kanker serviks berkontribusi sebesar 12% dari seluruh kanker yang menyerang wanita. Estimasi sekitar tahun 2000-an menunjukkan bahwa insidensi penyakit ini kurang lebih 493.243 jiwa pertahun. Sedangkan kematian karena kanker ini sebanyak 273.505 jiwa pertahun. Sementara, sebanyak 80% dari jumlah penderita berasal dari negara sedang berkembang, karena memang penyakit ini merupakan urutan pertama pembunuh wanita akibat kanker di negara-negara berkembang (Wijaya, 2010).

Di Indonesia sendiri, diperkirakan 15.000 kasus baru kanker serviks terjadi setiap tahunnya, sedangkan angka kematiannya diperkirakan 7.500 kasus pertahun. Selain itu, setiap harinya diperkirakan terjadi 41 kasus baru kanker serviks dan 20 perempuan meninggal dunia karena penyakit tersebut. Pada tahun 2001, kasus baru kanker serviks berjumlah 2.429 atau sekitar 25,9% dari seluruh kanker yang ditemukan di Indonesia (Wijaya, 2010).

Data yang didapat dari Yayasan Kanker Indonesia (YKI) menyebutkan setiap tahunnya sekitar 500.000 orang perempuan di diagnosa menderita kanker serviks dan lebih dari 250.000 meninggal dunia. Total 212 juta perempuan di dunia menderita kanker serviks (Mahesa, 2009).

Dari Dinas Kesehatan Propinsi Sumatera Selatan Pada tahun 2008, jumlah kasus baru dengan kejadian kanker leher rahim sebanyak 1.009 orang, pada tahun 2009 jumlah penderita kanker leher rahim sebanyak 533 kasus (Dinkes Provinsi, 2008).

Berdasarkan data Medical Record yang diperoleh dari Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang tahun 2005, jumlah penderita kanker serviks sebanyak 335 orang sementara pada tahun 2006 jumlah penderita kanker serviks menjadi menurun 223 sedangkan pada tahun 2007-2008 terdapat peningkatan angka kejadian kanker serviks yaitu 509 orang pada tahun 2007 menjadi 565 orang pada tahun 2008 (Lina, 2009).

Berdasarkan data diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Umur dan Paritas Ibu dengan Kejadian Ca. Cerviks di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang tahun 2011”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan pendekatan Cross Sectional yaitu suatu pendekatann yang semua variabelnya, baik variabel independen maupun variabel dependen diobservasi atau dikumpulkan sekaligus dalam waktu bersamaan.

Populasi   pada   penelitian   ini   adalah   semua   ibu   yang   menderita   Ca. Serviks di IRNA Kebidanan Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang tahun 2010. Jadi populasi pada penelitian ini sebanyak 1308 orang.
Sampel penelitian adalah sebagian ibu yang menderita kanker serviks yang dirawat di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang tahun 2010.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data yang didapatkan suatu lembaga atau institusi. Data sekunder diambil dari catatan medical record di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang pad bulan Januaro – Desember 2010.


Analisa univariat dilakukan pada tiap variabel dari hasil penelitian yaitu variabel umur dan paritas ibu dengan kejadian ca serviks, untuk mengetahui distribusi frekuensi.
Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi yaitu antara variabel umur dan paritas ibu dengan kejadian ca. serviks dianalisis dengan kejadian ca serviks dianalisi dengan uji statistik Chi-Square pada batas p value  < ( = nilai 0,1, dimana analisis data dilakukan dengan komputerisasi sehingga didapatkan nilai p value untuk melihat tingkat kemaknaannya
HASIL PENELITIAN

1. Analisis Univariat

Analisa ini dilakukan terhadap tiap variabel dan untuk mengetahui distribusi  frekuensi  dan  presentase  dari  variabel   dependen  (kejadian  kanker serviks) serta variabel independen (umur dan paritas ibu), data distribusi dalam bentuk tabel dan teks.

a. Kejadian Ca. Serviks


      Dari hasil penelitian terhadap 93 kejadian kanker pada wanita dibagi  menjadi  dua  kategori  yaitu  ya dan tidak, dapat dilihat pada tabel 1 dihalaman selanjutnya.
Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Kejadian Ca. Serviks di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang Tahun 2011
	No
	Kejadian Ca. Serviks
	N
	%

	1.
	Ya 
	65
	69,9

	2.
	Tidak 
	28
	30,1

	Jumlah
	93
	100


Dari tabel diatas dapat menunjukkan bahwa frekuensi responden yang mengalami Ca. Cerviks 65 orang (69,9%) sedangkan yang tidak menderita Ca. Cerviks 28 orang (30,1%).
b. Umur 


Jumlah orang dalam penelitian ini adalah 93 responden dengan umur resiko tinggi dan umur resiko rendah. Pada penelitain ini umur dikelompokan menjadi dua responden yaitu resiko tinggi (Bila umur ibu > 35 tahun) dan resiko rendah (Bila umur ibu ≤ 35 tahun), dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Umur dengan Kejadian Ca. Serviks di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang 
Tahun 2011
	No
	Umur 
	N
	%

	1.
	Resiko Tinggi 
	75
	80,6

	2.
	Resiko Rendah
	18
	19,4

	Jumlah
	93
	100



Dari tabel diatas dapat menunjukkan bahwa sebagian besar umur responden penderita kanker serviks yang berumur resiko tinggi sebesar 75 orang (80,6%) sedangkan yang berumur resiko rendah sebesar 18 orang (19,4%).
c. Paritas 

Jumlah orang dalam  penelitian ini adalah  93 orang dimana paritas dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu resiko tinggi (bila anak > 3 orang) dan resiko rendah (bila anak ≤ 3 orang), dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3
Distribusi Frekuensi Paritas Ibu dengan Kejadian Ca. Serviks di Rumah Sakit 

Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang Tahun 2011

	No
	Paritas
	N
	%

	1.
	Resiko Tinggi
	55
	59,1%

	2.
	Resiko Rendah
	38
	40,9%

	
	Total
	93
	100%



Dari tabel diatas dapat menunjukkan bahwa paritas yang beresiko tinggi sebesar 55 orang (59,1%) sedangkan yang beresiko sebesar 38 orang (40,9%). 
2. Analisis Bivariat

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel dependen (ca. serviks) dengan variabel independen (umur dan paritas ibu). 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan Chi-Square dengan batas kemaknaan α  = 0,1 jika p value ≤ 0,1 berarti ada hubungan bermakna dan p value > 0,1 tidak ada hubungan.

a. Hubungan Umur dengan Kejadian Ca. Serviks

Penelitian ini dilakukan pada 93 orang dimana umur dibagi menjadi dua kategori yaitu resiko tinggi (Bila umur ibu > 35 tahun) dan resiko rendah (Bila umur ibu ≤ 35 tahun) sedangkan kejadian kanker serviks dibagi menjadi dua kategori yaitu ya dan tidak, yang akan diuraikan pada tabel 4.

Tabel 4

Hubungan Umur dengan Kejadian Ca. Cerviks di Rumah Sakit Umum Pusat
 Dr. Mohammad Hoesin Palembang
Tahun 2011

	No
	Umur 
	Kejadian Kanker Serviks
	Jumlah
	p value

	
	
	Ya
	Tidak
	
	

	
	
	n
	%
	n
	%
	N
	%
	

	1
	Resiko Tinggi 
	58
	77,3
	17
	22,7
	75
	100
	0,004 

	2
	Resiko Rendah 
	7
	38,9
	11
	61,1
	18
	100
	

	
	Jumlah 
	65
	69,9
	28
	30,1
	93
	100
	



Dari tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa dari 75 responden yang berumur resiko tinggi sebanyak 58 orang (77,3%) menderita kanker serviks sedangkan 18 responden yang berumur resiko rendah sebanyak 7 orang (38,9%) yang menderia kanker serviks.
Dari hasil uji statistik Chi-Square dengan level kemaknaan α = 0,1 diperoleh nilai  p value = 0,004 (p value < 0,1) berarti antara umur dengan kejadian kanker serviks ada hubungan yang bermakna.

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara umur dengan kejadian kanker serviks dapat diterima.

b. Hubungan Paritas dengan Kejadian Ca.Serviks


Penelitian dilakukan pada 93 orang dimana paritas dibagi menjadi dua kategori yaitu resiko tinggi (bila anak > 3 orang) dan resiko rendah (bila anak ≤ 3orang) sedangkan kejadian kanker serviks dibagi menjdai dua kategori yaitu ya dan tidak, yang akan diuraikan pada tabel 5.

Tabel 5

Hubungan Paritas dengan Kejadian Ca. Cerviks di Rumah Sakit Umum Pusat
 Dr. Mohammad Hoesin Palembang
Tahun 2011

	No
	Paritas 
	Kejadian Kanker Serviks
	Jumlah
	p value

	
	
	Ya
	Tidak
	
	

	
	
	n
	%
	n
	%
	N
	%
	

	1
	Resiko Tinggi 
	46
	83,6
	9
	16,4
	55
	100
	0,001 

	2
	Resiko Rendah 
	19
	50,0
	19
	50,0
	38
	100
	

	
	Jumlah 
	65
	69,9
	28
	30,1
	93
	100
	



Dari tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa dari 93 responden yang beresiko tinggi sebanyak 55 orang dengan 46 orang (83,6%) yang menderita kanker serviks sedangkan resiko rendah sebanyak 38 orang dengan 19 orang (50,0%) yang menderita kanker serviks.

Dari hasil uji statistik Chi-Square dengan level kemaknaan α = 0,1 diperoleh nilai p value = 0,001 (p value < 0,1) berarti antara paritas dengan kejadian kanker serviks ada hubungan yang bermakna.

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara paritas dengan kejadian kanker serviks dapat diterima.

PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan metode survey analitik, dimana penelitian diarahkan untuk menjelaskan suatu keadaan atau situasi, pendekatan yang digunakan Cross Sectional, maka data dari variabel independen (umur dan paritas ibu) dan variabel dependen (kejadian kanker serviks) dikumpulkan dalam waktu yang   bersamaan.   Penelitian   ini  dilakukan  di  Rumah  Sakit  Umum  Pusat  Dr. Mohammasd Hoesin Palembang pada tanggal 6-13 Mei 2011. Populasi pada penelitian adalah seluruh ibu yang menderita Ca. Cerviks yang pernah di rawat di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang tahun 2010 yang berjumlah 1308 ibu. Metode yang digunakan ialah Random Sampling dengan teknik systematic sampling dan rumus pengambilan sampel sehingga didapatkan sampel sebanyak 93 sampel. Dalam pengumpulan data digunakan Check List sebagai panduan dalam mengambil data dari Medical Record. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis univariat dan analisis bivariat dengan uji statistik Chi-Square secara komputerisasi.

1. Hasil Penelitian Univariat
a. Kejadian Kanker Serviks

Jumlah  ibu-ibu  yang  didiagnosa  dokter  mengalami  Ca.  Cerviks  yang dirawat di Instalasi Rawat Inap Kebidanan dan Penyakit Kandungan Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang tahun 2010 sekaligus menjadi responden pada penelitian ini berjumlah 93 responden. 

Dari hasil penelitian, kejadian Ca. Cerviks berjumlah 69,9% dan yang tidak menderita kejadian Ca. Cerviks sebesar 30,1%.

Berdasarkan data dari Instalasi Patologi Anatomi FK Unsri (1997-2001) urutan kanker terbanyak pada wanita diduduki oleh Ca. Cerviks yaitu sebanyak 285 kasus (23,85%) dari semua kanker yang terjadi pada wanita.

Menurut Laboratorium Obstetric dan Ginekologi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana Denpasar laporan dari beberapa rumah sakit di Indonesia didapatkan Ca. Cerviks sebesar 65-77% diantara 10 kanker ginekologi lainnya dan menduduki urutan pertama.

Menurut penelitian Sukaca (2009) yang menyatakan Ca. Cerviks di Indonesia menduduki urutan pertama dengan frekuensi sebesar 27,89% dari kanker yang terjadi pada perempuan sedangkan menurut Depkes RI insiden Ca.Cerviks yaitu 100 per 100.000 penduduk per tahun. Dari data Laboratorium Patologi Anatomi dan Ginekologi seluruh Indonesia frekuensi Ca. Cerviks paling tinggi diantara kanker yang ada di Indonesia.

Berdasarkan penelitian diatas dapat dilihat bahwa masih banyak ibu yang menderita Ca. Cerviks. Hal ini diebabkan karena keterlambatan penderita datang ke fasilitas kesehatan untuk memeriksakan diri mendapatkan penangan secara dini serta dimungkinkan karena pengetahuan yang rendah tentang Ca. Cerviks. Padahal Ca.Cerviks pada ibu dapat menyebabkan komplikasi dan resiko kematian pada ibu.
b. Umur

Dari 93 responden hasil penelitian univariat didapatkan bahwa frekuensi ibu yang mempunyai umur resiko tinggi (> 35 tahun) sebesar 80,6% dan resiko rendah (≤ 35 tahun) sebesar 19,4%.Penelitian ini sejalan dengan penelitian Contesa (2009) yang menyatakan bahwa umur resiko tinggi (> 35 tahun) sebanyak 83,1% sedangkan beresiko rendah (≤ 35 tahun) sebanyak 16,9%.
Penelitian ini juga sama dengan penelitian Indrayeni (2006) yang menyatakan bahwa umur resiko tinggi (> 35 tahun) sebanyak 70,4% sedangkan beresiko rendah (≤ 35 tahun) sebanyak 24,1%.

Hasil penelitian ini juga sama dengan penelitian Herawati (2007) yang menyatakan bahwa umur yang beresiko tinggi (> 35 tahun) sebanyak 50,2% sedangkan yang beresiko rendah (≤ 35 tahun) sebanyak 49,8%).

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakin tua usia seseorang maka semakin meningkat resiko terjadinya Ca. Cerviks dimana rata-rata kejadian Ca.Cerviks terjadi pada usia 35 tahun keatas.
c. Paritas

Dari 93 responden hasil penelitian univariat didapatkan bahwa frekuensi ibu yang berparitas tinggi (> 3 kali melahirkan) sebesar 59,1% dan berparitas rendah (≤ 3 kali melahirkan) sebesar 40,9%.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Susanti (2007) ibu yang sudah melahirkan > 3 orang sebesar 57,3% dan ibu yang melahirkan ≤ 3 orang sebesar 42,7% yang menyatakan bahwa Ca. Cerviks terbanyak dijumpai pada wanita dengan paritas resiko tinggi sehingga terserang Ca. Cerviks

Hasil penelitian ini juga tidak jauh beda dengan penelitian Contesa (2009) yang menyatakan bahwa paritas tinggi (> 3 kali melahirkan) sebesar 54,0% sedangkan beresiko rendah (≤ 3 melahirkan) sebanyak 46,0%.

Menurut penelitian Diananda (2008) dikatakan bahwa ibu berparitas tinggi (> 3 kali melahirkan) sebesar 71,7% dan ibu berparitas rendah (≤ 3 kali ibu melahirkan) sebesar 28,3%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa ibu yang melahirkan > 3 orang memiliki resiko lebih besar dibandingkan ibu yang melahirkan ≤ 3 orang untuk terkena Ca. Cerviks.

Dengan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa responden paritas tinggi lebih besar resiko untuk terjadinya Ca. Cerviks karena semakin  sering  partus makan semakin besar kemungkinan resiko mendapatkan Ca. Cerviks dan dapat menimbulkan trauma pada jalan lahir.
2. Hasil Penelitian Bivariat

a. Hubungan Umur dengan Kejadian Ca. Cerviks
Pada penelitian ini dari hasil analisis univariat, responden yang berumur resiko tinggi berjumlah 75 orang (80,6%) sedangkan responden yang berumur resiko rendah berjumlah 18 orang (19,4%). Dari analisis bivariat sebagian besar responden yang berumur tinggi yang menderita kanker serviks serviks yaitu sebesar 58 orang (77,3%) dibandingkan dengan responden yang berumur resiko rendah yang menderita kanker serviks yaitu sebesar 7 orang (38,9%).

Hasil uji Chi-Square didapatkan p value (0,004) lebih kecil dari ( (0,1) yang berarti ada hubungan yang bermakna antara umur dengan kejadian kanker serviks di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Palembang Hoesin Palembang tahun 2011.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Contesa (2009) yang menyatakan bahwa umur resiko tinggi (> 35 tahun) sebesar 71,9% sedangkan beresiko rendah (≤ 35 tahun)  sebesar  44,7%.  Dari  uji  statistik  Chi-Square  didapatkan nilai p value = 0,001 menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara umur dengan kejadian Ca. Cerviks.

Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian Herawati (2007) yang menyatakan bahwa umur yang beresiko tinggi (< 35 tahun) sebesar 50,2% sedangkan yang beresiko rendah (≤ 35 tahun) sebesar 49,8%. Dari  uji  statistik  Chi-Square  didapatkan nilai p value = 0,021 menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara umur dengan kejadian Ca. Cerviks.

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa umur > 35 tahun memiliki resiko lebih besar dibandingkan umur ≤ 35 tahun. Pada umumnya ibu sudah memasuki masa menopause yang mana hormon estrogen sudah mulai berkurang yang menyebabkan terjadinya gangguan rasa gatal dan hilangnya secret serta lendir akan menipis dan tidak lagi mempertahankan elastisnya sehingga kesehatan reproduksinya tidak terpantau dengan baik.

b. Hubungan Paritas Ibu dengan Kejadian Ca. Cerviks
Pada penelitian ini dari hasil analisis univariat, responden yang paritas resiko tinggi berjumlah 55 orang (59,1%) sedangkan responden yang paritas resiko rendah berjumlah 38 orang (40,9%). Dari analisis bivariat sebagian besar responden yang paritas resiko tinggi yang menderita kanker serviks serviks yaitu sebesar 46 orang (83,6%) dibandingkan dengan responden yang paritas resiko rendah yang menderita kanker serviks yaitu sebesar 19 orang (50,0%).

Hasil uji Chi-Square didapatkan p value (0,001) lebih kecil dari ( (0,1) yang berarti ada hubungan yang bermakna antara paritas ibu dengan kejadian kanker serviks di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Palembang Hoesin Palembang tahun 2011.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Susanti (2007) bahwa ibu yang sudah melahirkan > 3 orang (57,3%) dan ibu yang melahirkan ≤ 3 orang (42,7%). Dari hasil uji statistik didapatkan nilai p value = 0,02 menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara paritas dengan kejadian Ca.Cerviks.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Contesa (2007) yang menyatakan bahwa paritas rendah (≤ 3 kali melahirkan) sebesar 60,2% dan beresiko tinggi  (> 3 kali melahirkan) sebesar 73,3%. Dari hasil uji statistik didapatkan nilai p value = 0,027 menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara paritas dengan kejadian Ca.Cerviks.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Indrayeni (2006) yang menyatakan bahwa paritas tinggi (> 3 kali melahirkan) sebesar 73,7% sedangkan beresiko rendah (≤ 3 kali melahirkan) sebesar 24,1%. Dari hasil uji statistik didapatkan nilai p value = 0,00 menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara paritas dengan kejadian Ca.Cerviks.

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ibu yang melahirkan > 3 orang memiliki resiko lebih besar dibandingkan pada ibu yang melahirkan ≤ 3 orang untuk terjadinya Ca. Cerviks. Hal ini disebabkan rahim ibu menjadi lemah dan mudah terinfeksi, seringnya seorang ibu mengalami persalinan dapat menyebabkan robekan pada bagian rahim yang tipis sehingga memungkinkan untuk terjadinya peradangan yang selanjutnya dapat berubah menjadi kanker.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa serta pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Distribusi frekuensi ibu yang menderita Ca. Cerviks sebesar 69,9% dan yang tidak menderita Ca. Cerviks sebesar 30,1%.

b. Distribusi frekuensi ibu yang umur resiko tinggi sebesar 80,6% dan yang umur resiko rendah sebesar 19,4%.
c. Distribusi frekuensi paritas ibu yang resiko tinggi sebesar 59,1% dan yang resiko rendah sebesar 40,9%.
d. Pada  penelitian  ini didapatkan bahwa ada hubungan umur ibu dengan kejadian Ca. Cerviks dengan p value = 0,004.

e. Pada penelitian ini didapatkan bahwa ada hubungan paritas ibu dengan kejadian Ca. Cerviks dengan p value = 0,001.
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